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ABSTRAK

Ebupaten Purworejo merupakan salah satu wilayah pesisir yang berada di kawasan pantai
selatan Pulau Jawa yang memiliki garis pantai sepanjang 21 km. Potensi sumberdaya perikanan dan
kelautan Kabupaten Purworejo yang cukup tinggi adalah udang vaname. Udang vaname merupakan
komoditas yang dominan di sektor perikanan budidaya di Purworejo yang permintaannya terus
meningkat. Kegiatan idaya udang vaname telah menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan, yaitu
pencemaran limbah. elitian ini bertujuan untuk menentukan status keberlanjutan budidaya udang
vaname berdasarkan lima dimensi yaitu ekologi, ekonomi, sosial, hukum dan kelembagaan serta
teknologi dan menentukan prioritas strategi pengelolaan berkelanjutan kegiatan budidaya udang
vaname. Analisis status keberlanjutan dilakukgl dengan survey dan wawancara dengan petambak yang
ada di wilayah pesisir kemudian diolah menggunakan RAPFISH MDS. Dimensi yang kurang
kelanjutan menijadi titik berat dalam perumusan strategi pengelolaan. Hasil penelitian menunjukkan
nilai indeks keberanjutan kegiatan budidaya udang vaname di Kabupaten Purworejo sebesar 51,51 dan
termasuk kategori cukup berkelaraan. Dimensi yang statusnya kurang berkelanjutan adalah hukum
n kelembagaan serta teknologi. Dimensi ekologi, ekonomi dan sosial statusnya cukup berkelanjutan.
Fokus utama dalam penyusunan strategi pengelolaan adalah dimensi hukum-kelembagaan dan
teknologi. Strategi pengelolaan utama yang direkomendasikan yaitu penegakan peraturan mengenai
pemanfaatan lahan serta perancangan teknologi pengolahan limbah budidaya udang.

Kata kunci: keberlanjutan; PurworejosRAPFISH; strategi pengelolaan,;udang vaname

T ABSTRACT

Purworejo Regency Is one of the coastal areas located on the south coast of Java Island, which
has a coastline of 21 km. The potential for fishery and marine resources in Purworejo Regency, which
is relatively high, is vannamei shrimp. Vaname shrimp is the dominant commodity in the aquaculture
sector in Purworejo, whose demand continues to Jhcreq,e. Vaname shrimp farming activities have
harmed the environment, namely through waste pollution. This study aims to determine the sustainability
status of vannamei shrimp farming based on five dimensions, namely e 1y, economics, social, legal
and institutional as well as technology and determine priority strategies for sustainable management of
vannamei shrimp farming activities. Analysis of sustainabiliif| status was carried out by surveys and
interviews with farmers in coastal areas and then processed using RAPFISH MDS. The dimension that
is less sustainable becomes the focus of attention in the formulation of management strategies. The
results showed that the index value for the sustainability of vannamei shrimp farming activities in
Purworejo Regency was 51.51 and included in the fairly sustainable category. The dimensions whose
status could be more sustainable are legal, msﬁtu{;bn and technological. The ecological, economic
and social dimensions of its status are sustainable. The main focus in preparing the management
strategy is the legal-institutional and technological dimensions. The central management strategies
recommended are enforcing land-use regulations and designing waste management of shrimp farms.

Keywords: management strategy; Pumvorejo; Rapfish; sustanability; vanammei shrimp
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Data Food and Agriculture (FAQ) tahun 2021 menunjukkan bahwa Indonesia
menempati peringkat ketiga sebagai negara utama penghasil akuakultur setelah China dan
India. Jenis komoditas akuakultur salah satunya adalah udang. Dalam periode waktu 2015
hingga 2020 kontribusi Indonesia dalam pemenuhan kebutuhan udang global mencapai 6.9%
dengan nilai ekspor mencapai 2,2 miliar USD dan menempati posisi puncak komoditas
perikanan Indonesia (Nugroho et al, 2021; Hidranto, 2022). Jenis vaname (Litopen
vannamei) merupakan komoditas utama udang di Indonesia. Produksi udang vanamea%j
hasil budidaya tambak pada tahun 2020 mencapai 696.520 ton dengan kenaikan rata-rata
sebesar 36,60% di sepanjang periode 2015 hingga 2020 (Kementerian Kelautan dan
Perikanan, 2022). Meskipun memliki prospek besar, budidaya udang vaname juga
menghadapi sejumlah kendala. Kendala utama produksi udang vaname adalah serangan
penyakit yang dapat menimbulkan kerugian. Salah satu faktor penyebab timbulnya penyakit
adalah kualitas air tambak yang buruk akibat pencemaran (Hukom et al., 2020; Kementerian

Kelautan dan Perikanan, 2021).

%bupaten Purworejo merupakan salah satu pemasok udang di Jawa Tengah yang
berada di wilayah pesisir gi selatan Pulau Jawa bagian tengah dengan Panjang garis pantai
21 km. Wilayah pesisir Kabupaten Purworejo terdiri dari 3 kecamatan yailu Kecamatan
Grabag, Kecamatan Ngombol dan Kecamatan Purwodadi. Potensi sumberdaya perikanan dan
kelautan Kabupaten Purworejo cukup tinggi, salah satunya adalah udang vaname. Udang
vaname merupakan komoditas yang dominan di sektor perikanan budidaya tambak di
Purworejo (Puspitaningrum & Sudrajat, 2021). Komoditas budidaya tambak Kabupaten
Purworejo tahun 2021 terdiri dari udang vaname dan ikan nila dengan total produksi masing-
masing sebesar 2.890 dan 18 ton. Nilai produksi udang vaname tahun 2021 mencapai Rp.
152.364.663,00, sedangkan ikan nila hanya sebesar Rp. 487.523,00. Komoditas udang
vaname menghasilkan nilai produksi terbesar dari seluruh sektor perikanan budidaya di
Kabu n Purworejo (Dinas Kominfo Kabupaten Purworejo, 2022). Produksi udang vaname
terus meningkat dari tahun ke tahun, hal ini terlihat dari konversi lahan menjadi tambak yang
bertambah setiap tahunnya. Hasil penelitian Pelly et .al. (2018) dengan menggunakan metode
interpretasi citra menunjukkan perubahan penggunaan lahan tambak udang secara signifikan
daritahun 2013, 2015 dan 2017 yang terjadi di wilayah pesisir Kecamatan Grabag. Pada tahun
2013 dilaporkan belum terdapat tambak udang , sedangkan pada tahun 2015 dan 2017 luas
tambak udang yang ada di Kecamatan Grabag menjadi 104.789 dan 138.055 Ha. Jumlah
tambak udang pada tahun 2017 tercatat sebanyak 1027 unit, sedangkan pada tahun 2015
sebanyak 747 unit. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada Kecamatan Grabag terjadi

peningkatan lahan dan unit tambak udang sejak tahun 2014 hingga 2017.

Data statistik Dinas Kominfo Kabupaten Purworejo (2022) menunjukkan jumlah
produksi udang vaname di Kabupaten Purworejo mengalami peningkatan pada tahun 2017
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hingga 2019 sebanyak 3% per tahun, namun sempat mengalami penurunan sebanyak 12%
pada tahun 2020 akibat pandemi kemudian meningkat lagi sebanyak 3% pada tahun 2021.

lah produksi udang vaname yang meningkat tersebut didukung dengan penyediaan lokasi,
sarana dan prasarana, konstruksi, serta sistem kegiatan budidaya yang berjalan cukup baik.
Hasil studi kelayakan budidaya tambak udang di Kabupaten Purworejo termasuk ke dalam
kategori cukup sesuai (Choeronawati et al,, 2019). Meskipun jumlah produksi udang vaname
juga mengalami peningkatan, kegiatan budidaya ini mengalami kendala dalam
keberlanjutannya yang ditandai dengan serangan penyakit, penurunan kualitas air dan
pencemaran lingkungan. Selama ini limbah tambak udang dibuang langsung ke laut. Limbah
ini berupa limbah padat dan cair yang diantaranya berasal dari air buangan dari tambak, sisa

pakan. Limbah ini menimbulkan bau ammonia yang menyengat di sekitar lingkungan tambak.

Kegiatan tambak udang vaname membutuhkan pengaturan serta pengelolaan yang
baik dapat berkelanjutan. Lokasi budidaya tambak di Kabupaten Purworejo diatur lebih
lanjut dalam Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 27 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Purworejo Tahun 2011-2031 yang menempatkan lokasi
tambak berada di Kecamatan Ngombgl, Grabag dan Purwodadi. Dalam lingkup nasional,
pelaksanaan budidaya tambak diatur dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No.
75 Tahun 2016 tentang pedoman umum besaran udang windu (Penaeus monodon) dan
udang vaname (Litopenaeus vannamei). Tujuan ditetapkannya peraturan menteri ini adalah
untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya perikanan yang bertanggung jawab sembari
tetap berpegang pada prinsip kelestarian lingkungan. Teknologi pengelolaan limbah/effluent
menjadi aspe nting yang harus dilaksanakan dalam kegiatan budidaya udang, baik yang
menggunaka:gnologi sederhana, semi intensif, intensif dan super intensif. Meskipun sudah
terdapat peraturan, namun kegiatan budidaya tambak udang di Kabupaten Purworejo masih
menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan akibat belum optimalnya teknologi pengelolaan
limbah, sehingga dibutuhkan penilaian status keberlanjutan usaha tambak udang dari
beberapa dimensi yaitu ekologi, ekonomi, sosial, hukum dan kelembagaan serta teknologi.
Penilaian status keberlanjutan tersebut dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan strategi
pengelolaan budidaya udang vaname di Kabupaten Purworejo. Penelitian mengenai status

erlanjutan tambak udang vaname di Kabupaten Purworejo belum pernah dilakukan. Kajian
ini bertujuan untuk menganalisis status keberlanjutan wilayah pesisir Kabupaten Purworejo

yang sebagian besar dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya tambak udang.

enelitian ini dilaksanakan p Bulan Mei 2021 hingga Juni 2022 di sepanjang
wilayah pesisir Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah Data yang dipergunakan dalam penelitian
ini meliputi data primer dan data sekunder yang didapatkan dari instansi yang terkait. Data
primer yang diambil yaitu kondisi eksisting lingkungan dan sosial kemasyarakatan di wilayah
pesisir. Penelitian ini menggunakan metode survei dan in-depth interview menggunakan
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kuesioner. Kondisi eksisting lingkungan wilayah pesisir diobservasi secara langsung,
Responden penelitian ini adalah petambak yang ada di wilayah pesisir Kabupaten Purworejo
Jawa Tengah. Jumlah total petambak udang di wilayah pesisir Kabupaten Purworejo adalah
385 orang. Jumlah responden yang diwawancarai menggunakan kuesioner ditentukan
berdasarkan teknik sampling yang dikembangkan oleh Issac dan Michael yaitu 182 responden
dengan tingkat kesalahan 5% yang kemudian dibagi sesuai dengan proporsi total petambak
di 3 kecamatan. Responden petambak yang diambil dari Kecamatan Grabag sebanyak 132
orang, Kecamatan Ngombol sebanyak 26 orang dan Kecamatan Purwodadi sebanyak 24
orang. Teknik analisis status keberlanjutan menggunakan tools Rapid Appraisal for Fisheries
— Multidimensional Scalling (RAPFISH - MDS) yang telah banyak digunakan untuk jlai
status keberlanjutan usaha perikanan di dunia (Suresha Adiga et al., 2016; Achmad et al.,
2020; Aguado et al., 2021; Franco-Meléndez et al., 2021 glimenez et al., 2021). Teknik analisis
ini dapat digunakan sebagai fools untuk mengetarﬁ' status keberlanjutan wilayah pesisir
berbasis udang vaname dengan mempertimbangkan dimensi ekologi, ekonomi, sosial, hukum
dan kelembagaan dan teknologi (Wigiani et al, 2019; Nurdiansyah et al, 2020). S
keberlanjutan pengelolaan tambak udang akan dikategorikan sesuai dengan nilai indeks yang
ada pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Indeks Keberlanjutan Wilayah Pesisir.
le 1. Sustainability Index in Coastal Zone.

Nilai Indeks/Index Value tegori/Category
=25 uruk/tidak berkelanjutan/Poor
26 - 50 Kurang berkelanjutan/Less
51-75 Cukup berkelanjutan/Sufficient
=276 Baik/sangat berkelanjutan/ Good

Tahap analisisnya meliputi 1) penentuan atribut; 2) penilaian atribut dalam skala ordinal
(scoring) berdasarkan kriteria keberlanjutan masing-masing dimensi; 3) penilaiagshasil
keberlanjutan berdasarkan nilai indeks keberlanjutan yang dihasilkan per dimensi; 4) analisis
sensitivitas (leverage analygis) untuk mengkaji atribut yang paling dominan berperan dalam
masing-masing dimensi; 5) analisis Monte Carlo untuk memperhitungkan ketidakpastian hasil
dan 6) menyusun strategi pengelolaan wilayah pesisir yang berbasis budidaya tambak udang.
Atribut-atribut yang dikaji per masing-masing dimensi yang dirangkum berdasarkan penelitian
Nurdiansyah et. al. (2020) dan Wigiani et. al. (2019) dan disesuaikan dengan hasil wawancara
awal terhadap pengelola tambak udang di Kabupaten Purworejo. Dimensi yang statusnya
kurang berkelanjutan akan dijadikan priorotas dalam merumuskan strategi pengelolaan
budidaya udang vaname di Kabupaten Purworejo.

LOKASI PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan di Purworejo yang masuk ke dalam ﬁayah
pesisir, yaitu Kecamatan Purwodadi, Ngombol dan Grabag.

Az 1w

PETA WILAYAH PENELITIAN

¢ | — Batas Kecamatan Garis Pantai Tahun 2011
Batas Kabupaten Tahun 2020 Tabun 2007

W v Pendlitian Tuhun 2017

A

@ambar 1. Lokasi Penelitian
Figure 1. Research Location
Sumber: Hasil Analisis, 2022
ANALISIS KEBERLANJUTAN BUDIDAYA UDANG VANAME
Dimensi Ekologi
Aspek yang dinilai pada dimensi ekologi secara garis besar meliputi kesesuaian lahan,

Qndisi lingkungan berupa kualitas air yang digunakan dan pencemaran yang terjadi di sekitar
tambak. Hasil analisis RAPFISH MDS menunjukkan dimensi ekologi memiliki nilai indeks
keberlanjutan sebesar 62,18 (cukup berkelanjutan) yang tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2. Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekologi

Figure 2. Sustainability Index fo Ecological Aspect
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Hasil inigsesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arianda, 2016) yang menyatakan

bahwa daya dukung wilayah pesisir untuk budidaya udang vaname di Kecamatan Ngombol,
Kabupaten Purworejo termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai sebesar 72,16% (kelas
daya dukung I). Meskipun status dimensi ekologi masih tergolong cukup berkelanjutan (masih
dapat dieksploitasi) namun pemanfaatannya harus memperhatikan kaidah keberlanjutan.
Konsep pembangunan perikanan berkelanjutan secara ekologis adalah menjaga agar

stok/biomas agar tidak melampaui daya dukungnya (Muslim et al., 2019).

Hasil analisis leverage yang disajikan dalam Gambar 3 menunjukkan bahwa atribut
yang berpengaruh besar terhadap ti t keberlanjutan ekologi yaitu tingkat pencemaran
(3,86) dan tingkat intrusi air laut (3,63). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Trihatmoko et. al. (2016) yang menyatakan bahwa kegiatan budidaya udang menghasilkan
limbah yang langsung mencemari perairan di sekitar lokasi tambak sehingga menyebabkan
ketidakharmonisan ruang. Tujuan evaluasi dampak lingkungan bukan merupakan upaya untuk
mencegah produksi udang, melainkan memberikan informasi agar kegiatan budidaya dapat
berkelanjutan serta meningkatkan daya saing (Monsalve & Quiroga, 2022). Meskipun nilai
indeks keberlanjutan dimensi ekologi masih berstatus cukup berkelanjutan (wilayah pesisir
Kabupaten Purworejo masih ideal untuk usaha tambak udang), namun dengan melihat
pengelolaan yang dilaksanakan saat ini besar kemungkinan nilai indeks keberlanjutan akan
semakin turun sehingga menjadi kurang berkelanjutan. Limbah budidaya yang tidak dikelola
dengan baik akan menyebabkan serangan penyakit pada komoditas udang karena limbah
tersebut dapat mencemari sumber air yang digunakan untuk budidaya udang. Tanda-tanda
serangan penyakitditem@n hampir di seluruh lokasi penelitian yang berada di wilayah pesisir

di Kabupaten Purworejo yang ditandai dengan munculnya bercak putih pada tubuh udang.
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daya dukung kawasan/regional carrying capacity
jarak dengan pemukiman/distance from settlements
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jumlah limbah/amount of waste
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kondisi lingkungan eksisting/existing conditional environment

Gambar 3. Eensitivitas Atribut pada Dimensi Ekologi

Figure 3. Atribute Sensitivity of Ecological Aspect
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Dimensi Ekonomi

Atribut yang dikaji dalam dimensi ekonomi meliputi produktivitas udang, kontribusi tambak
udang bagi daerahy,dan petambak, aliran keuntungan, biaya pengolahan limbah dan
ketersediaan pasar. Hasil analisis RAPFISH MDS menunjukkan dimensi ekonomi memiliki nilai

indeks keberlanjutan sebesar 68,89 (cukup berkelanjutan) yang tersaji pada Gambar 4.
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Gambar 4. Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekonomi
Figure 4. Sustainability Index for Economy Aspect
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Nilai indeks keberlanjutan dimensi ekonomi ini merupakan yang tertinggi dibanding dimensi
lain yang dikaji dalam penelitian ini. Komoditas udang vaname merupakan komoditas utama
dari sektor perikanan yang dapat dikembangkan dan menjadi komoditas unggulan
(Puspitaningrum & Sudrajat, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhastuti
(2019), petambak di Desa Munggangsari, Kecamatan Grabag mengalami peningkatan
ekonomi dan kesejahteraan melalui pengembangan budidaya udang vaname. Hasil
peningkatan ekonomi dan kesejahteraan yang dicapai mencakup perbaikan fasilitas umum,
perumahan, pendidikan, pendapatan, dan kualitas SDM.

Hasil analisis leverage pada Gambar 5, menunjukkan bahwa biaya pengolahan limbah
mempunyai pengaruh yang sangat besar (10,98) dibanding atribut yang lain. Hasil analisis
leverage dimensi ekonomi ini berkaitan erat dengan hasil analisis leverage dimensi ekologi
dimana tingkat pencemaran juga merupakan atribut yang paling berpengaruh. Limbah dalam
budidaya udang vaname rata-rata tidak diolah sama sekali dan langsung dibuang ke tanah
dekat dengan tambak atau ke laut sehingga mengakibatkan tingginya pencemaran.
Berdasarkan survey lapangan yang dilakukan di Desa Munggangsari, Kecamatan Grabag,
amonia merupakan jenis limbah yang paling mengganggu masyarakat sekitar oleh k a
baunya yang sangat kuat. Hasil uji kandungan amonia pada air di Kecamatan Grabag yang
dilakukan oleh Choeronawati et. al (2019) menunjukkan bahwa kadarnya melehihj standar
baku mutu pada semua titik lokasi penelitian. Amonia ini berasal dari eksresi udang dan
hidrolisis protein pakan yang terlarut dalam air.

akses transportasiftransportation access
ketersediaan pasar/market availability

aliran keuntungan/profit flow

biaya pengolahan limbah/waste treatment
costs
ketergantungan ekonomi/economic
dependence
kontribusi terhadap pendapatan/contribution
to income

10,98

profit tambak/pond profits

tingkat produktivitas udang/shrimp
productivity level

12

Gambar 5. Eensitivitas Atribut pada Dimensi Ekonomi
Figure 5. Atribute Sensitivity of Economy Aspect
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Dimensi Sosial

Hasil analisis RAPFISH MDS menunjukkan dimensi sosial memiliki indeks
keberlanjutan sebesar 65,98 (cukup berkelanjutan) yang tersaji pada Gambar 6. Atribut yang
dikaji untuk menilai indeks keberlanjutan dimensi sosial menitikberatkan pada Sumber Daya
Manusia (SDM) dan sistem dalam bekerja di tambak. Dari hasil survey yang dilakukan di
lapangan, mayoritas petambak bekerja secara penuh waktu. Tambak udang menjadi mata

pencaharian utama dan dilakukan dengan Kerjasama dalam satu keluarga.
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Gambar 6. Indeks Keberlanjutan Dimensi Sosial
Figure 6. Sustainability Index for Social Aspect
Sumber: Hasil Analisis, 2021

ibut yang paling sensitif mempengaruhi indeks keberlanjutan pada dimensi sosial
adalah alokasi waktu bekerja ditambak (Gambar 7). Rerata pekerja yang ada di tambak udang
bekerja secara penuh waktu. Tingkat pengetahuan petambak mengenai lingkungan termasuk
kategori cukup dan tingkat frekuensi pembinaan dan pelatihan dilaksanakan sekali dalam

setahun.
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akses transportasiftransportation access I 0.75

ketersediaan pasar/market availability

aliran keuntungan/profit flow

biaya pengolahan limbah/waste treatment costs 10.98
ketergantungan ekonomileconomic dependence
kontribusi terhadap pendapatan/contribution to income

profit tambak/pond profits

tingkat produktivitas udang/shrimp productivity level

Gambar 7. Sensitivitas Atribut pada Dimensi Sosial
Figure 7. Atribute Sensitivity of Social Aspect
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Dimensi Hukum dan Kelembagaan
Dimensi hukum dan kelembagaan memiliki nilai indeks keberlanjutan sebesar 32,88
(kurang berkelanjutan) yang berarti bahwa peraturan dan kelembagaan sekarang ini

cenderung menyebabkan over ekspoitasi pada wilayah pesisir (Gambar 8).
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Gambar 8. Indeks Keberlanjutan Dimensi Hukum dan Kelembagaan
Figure 8. Sustainability Index for Legal-Institution Aspect
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Atribut yang dikaji meliputi peraturan-peraturan terkait dengan wilayah pesisir dan sejauh
mana sosialisasi yang telah dilakukan kepada masyarakat. Hasil analisis leverage
menunjukkan ketersediaan dokumen zonasi dan peraturan mengenai pembat

pemanfaatan lahan merupakan atribut yang paling berpengaruh dalam menentuk ilai
indeks keberlanjutan. Secara rinci, hasil analisis leverage disajikan pada Gambar 9. Atribut

yang paling sensitif dalam dimensi hukum dan kelembagaan adalah peraturan pembatasan

pemanfaatan lahan.

status tanah tambak/
pond land status

pefjanjian kerjasama daerah lain/regional cooperation
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central and regional policies
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use with the RTRW

peraturan pembatasan pemanfaatan lahandand use restriction
regulations
peraturan budidaya dan pengelolaan wilayah
kepesisiran/regulations on cultivation and manage ment of coastal
areas

kelompok perikanan/fisheries group

koordinasi antar stakeholder/coordination between stakeholders

Gambar 9. Sensitivitas Atribut pada Dimensi Hukum dan Kelembagaan
Figure 9. Atribute Sensitivity for Legal-Institution Aspect
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Dimensi Teknologi

Hasil analisis RAPFISH MDS menunjukkan bahwa dimensi teknologi memiliki nilai
indeks keberlanjutan sebesar 27,63 (kurang berkelanjutan) yang berarti bahwa teknologi
dalam pengelolaan tambak udang sekarang ini cenderung menyebabkan over ekspoitasi di

wilayah pesisir. Nilai indeks keberlanjutan secara rinci tersaji pada Gambar 10.
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Gambar 10. Indeks Keberlanjutan Dimensi Teknologi
Figure 10. Sustainability Index for Technology Aspect
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Atribut yang dikaji dalam menentukan indeks keberlanjutan dimensi teknologi ini
meliputi teknologi budidaya, teknologi penanganan limbah, teknologi perairan dan teknologi
penanganan bencana. Atribut dimensi teknologi yang memiliki pengaruh paling besar terhadap
nilai indeks keberlanjutan adalah teknologi penanganan limbah (Gambar 11). Limbah yang
dihasilkan dari kegiatan budidaya udang vaname selama ini belum diolah dengan baik dan
hanya dibuang ke sekitar tambak sehingga berdampak negatif bagi lingkungan (Brontowiyono
et al., 2020).

serlifikat CBIB/CBIB cerilicate

teknologi antisipasi gelombang tinggi/high wave anticipation
technology

teknologi pengolahan perairan/water treatment technology
sarana dan prasaranafacilities and infrastructure
teknologi limbah/waste technology

teknologi pascapanen/posthanvest technology

teknolog budidaya/farming technology

Gambar 11. Sensitivitas Atribut pada Dimensi Teknologi

Figure 11. Atribute Sensitivity for Technology Aspect
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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SINTESA KEBIJAK AN

Hasil analisis dengan menggunakan RAPFISH MDS menunjukkan bahwa atribut yang dinilai
untuk status keberlanjutan pengelolaan tambak udang di Kabupaten Purworejo cukup akurat.
Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil nilai stress pada setiap dimensi yang berkisar antara
0,21 hingga 0,22 dan nilai R? berkisar antara 0,93 hingga 0,95. Nilai R?> mendekati 1,0
merupakan indikasi yang menunjukkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat
mempresentasikan kondisi di lapangan dengan baik dan atribut yang digunakan untuk
mengkaji status keberlanjutan cukup akurat dan dapat diterima (Kavanagh & Pitcher, 2004).
Keterkaitan antar kelima dimensi yang diteliti kemudian disajikan dalam bentuk diagram layang

yang dapat terlihat pada Gambar 12.

Ekologi/Ecology
62,18

. 8,89
Teknologif Technolo . -
Ekonomi/Economy
ay .
27,63
32,88
65,98
Hukum dan
Kelembagaan/Law Sosial/Social
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Gambar 12. Diagram Layang Analisis Keberlanjutan Budidaya Udang di Kabupaten Purworejo
Figure 12. Radar Diagram of Shrimp Farm’s Sustainability Analysis in Purworejo Regency
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Hasil analisis multidimensi menunjukkan bahwa ﬁensi yang kurang berkelapjutan
adalah dimensi hukum dan kelembagaan serta teknologi, sedangkan dimensi yang cukup
berkelanjutan adalah dimensi ekologi, ekonomi dan sosial. Nilai indeks multidimensi status
keberlanjutan tambak udang vaname di wilayah pesisir Kabupaten Purworejo sebesar 51,51
termasuk kategori cukup berkelanjutan. Bila dibandingkan dengan wilayah lain, nilai indeks
dan status keberlanjutan multidimensi pengelolaan tambak udang vaname di Kabupaten
Purworejo lebih rendah. Nilai indeks keberlanjutan pengelolaan tambak udang vaname di
Kabupaten Lamongan dan wilayah pesisir Proyasi Jawa Barat bagian selatan secara berturut-
turut adalah 73,97 dan 63,91 (Nurdiansyah et al., 2020 dan Lusiana et al., 2018). Dimensi
teknologi dan hukum-kelembagaan menjadi titik berat dalam penyusunan strategi pengelolaan
wilayah pesisir di Kabupaten Purworejo. Atribut yang paling berpengaruh dalam dimensi

teknologi adalah teknologi pengolahan limbah. Hampir semua petambak yang ditemui hanya
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mengolah limbah secara sederhana saja yaitu setiap 3 hari sekali melakukan siphon untuk
pembersihan lumpur pada kolam budidaya. Lumpur ini kemudian dialirkan dengan pralon
menuiju ke tanah di sekitar tambak (Gambar 13) atau la ng menuju ke laut. Lumpur hasil
limbah budidaya udang mengandung bahan pencemar yang berasal dari sisa pakan, hasil
metabolisme udang maupun jasad udang yang telah mati. Air limbah buangan tambak udang
mengandung fosfat, nitrogen dan amonia yang berbahaya bagi lingkungan sekitar. Analisis
kadar amonia, zat padat terlarut dan nitrit yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Purworejo, pada bagian hilir Sungai Wawar, Jali dan Bogowonto menunjukkan
hasil lebih tinggi jika dibandingkan standar baku mutu yang ada.

Gambar 13. Buangan Limbah Tambak Udang
Figure 13. Shrimp Pond Waste
Sumber: Hasil Survey Lapangan, 2022

gum ber air yang digunakan untuk mengisi kolam tambak udang berasal dari air tanah
yang berada di sekitar tambak. Mengingat bahwa limbah budidaya udang juga dibuang ke
tanah di sekitar tambak maka sumber air tanah yang digunakan untuk mengisi kolam
berpotensi tercemar dan menyebabkan penyakit pada udang. Berdasar analisis dimensi
ekologi, serangan penyakit pada udang budidaya termasuk dalam kategori sering. Penyakit
yang banyak ditemui adalah timbulnya bintik putih pada tubuh udang. Penyakit ini bisa timbul
akibat rendahnya kadar Dissolved Oxygen (DO) dan tingginya konsentrasi amonia. Kondisi
lingkungan yang menyebabkan stres pada udang kemudian dapat menyebabkan penurunan

sistem imun udang sehingga mudah terserang penyakit.

Atribut yang paling berpengaruh dalam dimensi hukum dan kelembagaan adalah
peraturan pembatasan pemanfaatan lahan dan peraturan mengenai budidaya udang dan
pengelolaan wilayah pesisir. Beberapa peraturan terkait wilayah pesisir meliputi tataguna
lahan, dokumen zonasi, dokumen RTRW, petunjuk teknis budidaya udang vaname telah

tersedia di Kabupaten Purworejo. Berdasarkan hasil survey di lapangan, didapatkan fakta
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bahwa mayoritas petambak udang di Kabupaten Purworejo kurang mengetahui peraturan
terkait wilayah pesisir secara utuh. Hal ini sesuai dengan hasil analisis dimensi sosial
sebelumnya mengenai atribut frekuensi sosialisasi, penyuluhan dan pembinaan yang rerata
hanya dilakukan sekali dalam setahun yang berdampak terhadap ketidakpahaman petambak

mengenai peraturan secara utuh dan jelas.

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Berdasar hasil analisis keberlanjutan, yang berstatus kurang berkelanjutan adalah
dimensi hukum dan kelembagaan serta teknologi. Atribut yang paling berp ruh dari
dimensi-dimensi ini akan dijadikan dasar penyusunan rekomendasi kebijakan. Atribut yang
paling sensitif dalam dimensi teknologi adalah teknologi pengolahan limbah sehingga
rekomendasi kebijakan yang diberikan adalah pembangunan instalasi pengolahan.
Pengelolaan limbah tambak udang dapat dilaksanakan secara sederhana maupun kompleks
sesuai dengan anggaran pengelola tambak. Secara s hana, pengolahan limbah mengacu
pada Petunjuk Teknis Instalasi Pengolahan Air Limbah Pembesaran Udang yang disusun oleh
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2019) dapat dilakukan dengan penggunaan saringan
kasar maupun saringan halus untuk mengurangi kadar padatan limbah. Saringan kasar
diletakkan pada titik pembuangan limbah awal sedangkan saringan halus diletakkan pada
proses penyaringan berikutnya. Padatan limbah yang terkumpul dapat diolah lebih lanjut
menjadi pupuk organik bagi tanaman. Air limbah yang sudah mengalami proses penyaringan
mengandung ( Total Suspended Solid) TSS yang lebih rendah sehingga lebih aman jika akan
dibuang ke lingkungan sekitar. Selain secara sederhana, pengelolaan limbah tambak udang
dapat dilaksanakan secara intensif dengan membangun sistem Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL). Untuk menghemat anggaran biaya pembangunan IPAL maka sebaiknya

dibangun sistem IPAL secara komunal.

Langkah penguatan kelembagaan diperlukan guna mempertahankan keberlanjutan
kegiatan budidaya udang. Peran kelembagaan yang berwenang dalam mengatur
pemanfaatan wilayah pesisir serta pemangku kepentingan yang ada di dalamnya berpengaruh
sangat besar terhadap keberlanjutan suatu wilayah pesisir (Wigiani et al., 2019). Selain itu,
hukum di wilayah pesisir juga belum dapat sepenuhnya ditegakkan karena hampir seluruh
tanah di wilayah pesisir Kabupaten Purworejo berstatus tanah Government Ground (GG) atau
tanah yang masih bebas yang belum dilekati oleh sesuatu hak apapun sehingga pemda
Kabupaten Purworej lam hal ini mewakili negara belum bisa menegakkan peraturan. Hasil
wawancara dengan ﬁ,as Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (DPUPR) setempat
menyatakan bahwa hingga saat ini proses pengurusan kepemilikan tanah GG oleh pemerintah

daerah setempat masih terus berjalan dan sebaiknya dipercepat.
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